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ABSTRAK

RISQI FANI ANGGRAENI: Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Hasil
Belajar IPA Materi Peredaran Darah di MI Muhammadiyah Kalikajar
Wonosobo.  Skripsi. Magelang: Fakultas Agama Islam  Universitas
Muhammadiyah Magelang, 2019.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan media audio visual
ternadap hasil belajar IPA materi peredaran darah di Ml Muhammadiyah
Kalikajar Wonosobo.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan variabel media
audio visual dan variabel hasil belajar IPA materi peredaran darah. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa Ml Muhammadiyah Kalikajar Wonosobo yang
berjumlah 212 siswa. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas V
berjumlah 20 siswa. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan motede
angket, wawancara dan dokumentasi yang digunakan untuk mengetahui analisis
data dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi product moment.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran IPA materi
peredaran darah sebelum menggunakan media audio visual kurang efektif,
penggunaan media audio visual saat ini dalam kategori tinggi dibuktikan dari
jawaban responden yaitu 55%. Peningkatan hasil belajar IPA materi peredaran
darah di MI Muhammadiyah Kalikajar dalam predikat tuntas KKM yaitu
sebanyak 16 siswa dengan persentase 80% dan terdapat 4 siswa yang belum tuntas
KKM dengan persentase 20%. Dari analisis korelasi product moment di peroleh
nilai ryy hitung sebesar 0,489 dengan taraf signifikan 5% lebih besar dari r tabel
yang berarti Ha diterima Ho ditolak, yaitu terdapat korelasi antara penggunaan
media audio visual terhadap hasil belajar IPA materi peredaran darah di MI

Muhammadiyah Kalikajar Wonisobo.



MOTTO

Sesuatu yang belum dikerjakan, seringkali tampak mustahil.
Kita baru yakin kalau, kita telah berhasil melakukanya yang terbaik.
(Evelyn Underhil, dalam The Gray World, 1904: 3)
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar agar peserta didik aktif serta mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, dan
negara.! Pendidikan merupakan salah satu keharusan dan kebutuhan yang
sangat penting bagi setiap individu, inti dari pendidikan yaitu proses belajar
mengajar dan proses pembelajaran yang didalamnya melibatkan guru sebagai
pengajar yang menstransfer ilmu dan siswa sebagai pembelajar yang menerima
ilmu.

Guru harus memiliki kemampuan yang kompleks agar dapat
memberdayakan proses pembelajaran di kelas tanpa mengabaikan kondisi,
keragaman sikap, karakter serta kemampuan peserta didik dalam menerima
pembelajaran. Salah satu usaha untuk menciptakan suasana yang kondusif di
kelas, yaitu semua peserta didik harus menerima pembelajaran yang disajikan.
Kemampuan guru yang dimaksud adalah segenap wawasan dan keterampilan
menata dan mengelola segala elemen yang berkaitan dengan proses

pembelajaran sesuai dengan tujuan kurikulum sekolah.

! Depdiknas, Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: Depdiknas, 2003), him. 3.
2 Hilal Muhamad, Mewujudkan Pembelajaran yang Berkualitas Melalui Peningkatan
Profesionalisme Guru, Palopo: Ulul Albab. vol. 13, 2011, him. 65-68.
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Tujuan kurikulum akan tercapai apabila ada strategi yang digunakan dalam
proses kegitan belajar mengajar (KBM) yang dibuat oleh guru. Salah satu
unsur implementasi strategi adalah media pembelajaran yang merupakan
sarana interaksi antara guru dengan siswa sehingga kegiatan pembelajaran
lebih efektif dan efisien. Media dapat menampilkan informasi melalui suara,
gambar, gerakan dan warna, baik secara alami maupun manipulasi. Dengan
media tujuan belajar akan lebih mudah tercapai secara maksimal dengan waktu
dan tenaga seminimal mungkin. Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi semakin mendorong upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan
hasil-hasil teknologi dalam proses belajar. Sehingga para guru mampu
menggunakan alat-alat yang sudah disediakan oleh sekolah baik yang berupa
teknologi modern maupun tradisional, serta memilih media apa yang akan
digunakan. Disamping itu guru dituntut untuk dapat mengembangkan
keterampilan mambuat media pembelajaran yang akan digunakan apabila
media tersebut belum tersedia. Untuk itu, guru harus memiliki pengetahuan
yang cukup tentang media pembelajaran, yang meliputi:>
1. Media sebagai alat komunikasi guna lebih mengefektifkan proses belajar

mengajar.
2. Fungsi media dalam rangka mmencapai tujuan pendidikan.
3. Seluk-beluk proses belajar mengajar.
4. Hubungan antara metode mengajar dan media pendidikan.

5. Nilai atau manfaat media pendidikan dalam mengajar.

® Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014), him. 2.



6. Pemilihan dan pengguanaan media pendidikan.
7. Berbagai jenis alat dan teknik media pendidikan.
8. Media pendidikan dalam tiap mata pelajaran.

9. Usaha inovasi dalam media pendidikan.

Namun pada kenyataanya saat ini masih banyak guru yang dijumpai tanpa
menggunakan media pembelajaran. Sering kali guru hanya menggunakan buku
paket guru dan siswa sebagai bahan acuan mengajar. Seperti hal yang peneliti
jumpai berdasarkan observasi di MI Muhammadiyah (MIM), Kalikajar,
Wonosobo, masih banyak guru yang belum sepenuhnya menggunakan media
pembelajaran. Padahal apabila media pembelajaran digunakan terutama pada 3
mata pelajaran wajib atau pelajaran yang digunakan untuk ujian nasional (UN)
yaitu mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), Matematika, Bahasa
Indonesia, Bahasa Inggris, akan dapat mengefektifkan peserta didik dalam
belajar dan diharapkan dengan adanya media pembelajaran peserta didik akan
cepat tanggap, faham dan hasil belajaran akan meningkat.

Berdasarkan data raport siswa yang didapatkan, bahwa 60% prestasi
belajar pada mata pelajaran IPA kelas V di MIM Kalikajar, Wonosobo masih
dibawah standar ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75 yang telah ditetapkan
MIM Kalikajar. Terutama pada pembelajaran IPA materi peredaran darah
siswa masih merasa kebingungan dan hasil belajar semakin menurun. Terlihat
proses belajar mengajar berlangsung satu arah. Siswa hanya mendengar dan
mencatat pelajaran yang diberikan oleh guru. Guru belum menggunakan media

pembelajaran yang efektif. Selain dari pada itu siswa lalai dengan sendirinya



dan tidak semangat dalam belajar. Beberapa siswa ijin ke kamar mandi karena
bosan didalam kelas, dan saat guru mengajukan pertanyaan banyak siswa yang
tidak mengerti isi pembelajaran yang baru berlangsung. Hal ini dapat dilihat
pada penggunaan media pembelajaran yang masih umum berupa media gambar
peredaran darah dan buku paket IPA.

Dengan demikian proses pembelajaran kurang menarik dan siswa tidak
memahami apa yang di jelaskan oleh guru. Hasil belajar siswa tidak
meningkat. Proses pembelajaran IPA di MIM Kalikajar perlu didukung dengan
menggunakan media yang tepat, salah satunya media audio visual gerak.
Dengan media audio visual, siswa di ajak dalam suasana belajar yang hidup
dan nyata, dengan kata lain siswa akan lebih mudah memahami materi bila
materi disajikan tampak langsung dilihat oleh mata dibandingkan dengan
penyajian materi yang hanya dijelaskan dengan memperlihatkan gambar yang
ada di buku paket siswa.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas peneliti ingin untuk melakukan
penelitian dengan judul “Penggunaan Media Audio Visual terhadap Hasil
Belajar IPA Materi Peredaran Darah di MI Muhammadiyah Kalikajar
Wonosobo™.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
dapat ditentukan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pembelajaran IPA sub materi peredaran sebelum

menggunakan media audio visual siswa kelas 5 di MIM Kalikajar?



2. Bagaimana penggunaan media audio visual dalam pembelajaran IPA sub
materi peredaran darah siswa kelas 5 di MIM Kalikajar?
3. Bagaimana peningkatan hasil belajar IPA sub materi peredaran darah siswa
kelas 5 di MIM Kalikajar?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masala tersebut, maka tujuan penelitian ini sebagai

berikut:

1. Mengetahui proses pembelajaran IPA sub materi peredaran sebelum
menggunakan media audio visual siswa kelas 5 di MIM Kalikajar.
2. Mengetahui penggunaan media audio visual dalam pembelajaran IPA sub

materi peredaran darah di MIM Kalikajar.

3. Mengetahui peningkatan hasil belajar IPA sub materi peredaran darah
siswa kelas 5 di MIM Kalikajar.
D. Kegunaan Penelitian
Melalui penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik secara
teoritis maupun praktis bagi pihak-pihak yang memerlukan. Adapun manfaat
yang diharapkan tersebut adalah:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi, wawasan
serta kontribusi mengenai penggunaan media audio visual terhadap hasil

belajar IPA materi peredaran darah di MIM Kalikajar Wonosobo.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Madrasah Ibtidaiyah
Memberi informasi tentang pentingnya media pembelajaran selain
itu guru mata pelajaran IPA dapat memotivasi siswa dalam belajar di
MIM Kalikajar, semua guru MIM dapat membuat alat peraga
pembelajaran untuk siswa.
b. Bagi Guru
Memberikan motivasi untuk guru dapat membuat media
pembelajaran dan mempraktekkan dalam mengajar siswa di MIM
Kalikajar.
c. Bagi Peneliti
Berkontribusi dalam pengetahuan dan pengalaman penelitian
dalam menggunakan media audio visual terhadap hasil belajar IPA

materi peredaran darah di MIM Kalikajar WWonosobo.
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KAJIAN TEORI

A. Hasil Penelitian yang Relevan

Dalam kegiatan penelitian, baik penelitian lapangan maupun kajian
pustaka tidak akan pernah lepas dari kajian sebelumnya atau bahkan bisa
berangkat dari landasan teori dari hasil penelitian atau pemikiran sebelumnya.
Terlepas dari itun peneliti menemukan beberapa hasil penelitian yang hampir
sama. Akan tetapi, penelitian-penelitian tersebut menekankan pada obyek
kajian yang berbeda. Penelitian-penelitian tersebut diantaranya adalah:

Pertama, penelitian yang berkaitan dengan penggunaan media audio
visual terhadap hasil belajar IPA materi peredaran darah penelitian merujuk
pada skripsi yang ditulis oleh Khusnul Afifah tahun 2015 dengan judul
“Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Audio Visual dan Motivasi
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Figih di Madrasah
Tsanawiyah (MTS) Assalafi Kenteng, Kec. Susukan, Kab. Semarang”.
Berdasarkan hasil penelitian Khusnul Afifah diperolen bahwa untuk
mengetahui pengaruh positif penggunaan media pembelajaran audio visual
(X1), pengaruh motivasi (X;), terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran figih di MTS Assalafi Kenteng, maka setelah diadakan perhitungan
menunjukkan penggunaan media pembelajaran audio visual oleh guru di MTs
Assalafi Kenteng dalam kategori tinggi yaitu sebesar 64,15%. Motivasi

belajar pada mata pelajaran Figih di MTs Assalafi Kenteng dalam kategori



tinggi yaitu sebesar 73,58 %. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Figih di
MTs Assalafi Kenteng dalam kategori tinggi yaitu sebesar 45,3%. Dari data
penelitian yang dianalisis secara statistik diperoleh hasil bahwa ada pengaruh
penggunaan media pembelajaran audio visual dan motivasi secara bersama-
sama terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Figih. Hal ini
dibuktikan dengan koefisien korelasi regresi ganda dari hasil RX1X,Y hitung
sebesar 0,532 kemudian dikorelasikan dengan tabel r pada taraf kesalahan 1%
(0,361) dan hasilnya lebih besar dari r hitung. Selanjutnya diuji signifikasinya
dengan Friwng Sebesar 10,143 , kemudian dikorelasikan dengan tabel
distribusi F dengan df= 51 dan nr=2, maka diperoleh F tabel adalah 3,18. Hal
ini menunjukkan bahwa korelasi berganda tersebut antara pengaruh
penggunaan media pembelajaran audio visual (X;) dan Pengaruh motivasi
belajar (X;) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Figih ()
terdapat korelasi yang signifikan sehingga Hipotesis alternatif (Ha) diterima
karena F hitung lebih besar dari F tabel (10,143>3,18) sedangkan Hipotesis
nol (Ho) ditolak karena tidak terbukti kebenarannya. Maka dapat disimpulkan
bahwa tinggi rendahnya penggunaan media pembelajaran audio visual dan
motivasi mempengaruhi hasil belajar siswa pada mata pelajaran Figih di MTs
Assalafi Kenteng, Kec. Susukan, Kab. Semarang tahun ajaran 2014/2015."
Kedua, jurnal ilmiah Hayyun Lathifaty Yasri, Endang Mulyani tahun

2016 dengan judul “Efektivitas Penggunaan Media Film untuk Meningkatkan

* Khusnul Afifah, Skripsi: Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Audio Visual dan
Motivasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Figih di MTS Assalafi Kenteng,
Kec. Susukan, Kab. Semarang, (Salatiga: IAIN Salatiga, 2015), hal. 94.



Minat dan Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas X”. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui penggunaan film dalam pembelajaran terbukti efektif
meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dari
pengujian multivariat yang menghasilkan nilai Sig. 0,000 < 0,05 yang berarti
bahwa hipotesis pertama yang berbunyi “Film efektif meningkatkan minat
dan hasil belajar Ekonomi siswa SMA ” diterima. Media film terbukti efektif
dalam meningkatkan minat belajar ekonomi siswa. Hal ini terbukti dengan
nilai rerata peningkatan skor minat belajar siswa kelas eksperimen yang lebih
unggul 5,58 poin dari rerata peningkatan skor minat belajar siswa kelompok
kontrol. Selain itu, pada pengujian hipotesis diperoleh nilai sig. 0,001<0,05
yang berarti hipotesis kedua yang berbunyi “Terdapat perbedaan peningkatan
minat belajar siswa yang menggunakan media film dengan siswa yang tidak
menggunakan media film dalam pembelajaran Ekonomi” diterima.”

Ketiga, jurnal ilmiah Rusmalina tahun 2014 dengan judul
“Penggunaan Media Audio Visual dalam Pembelajaran limu Pengetahuan
Alam untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”. Hasil penelitian Rusmalina
diperoleh bahwa penggunaan media audio visual dalam pembelajaran IPA
pada materi penggolongan makhluk hidup untuk meningkatkan hasil belajar
siswa kelas 1l SDN 04 Delta Pawan Ketapang, secara umum dapat
dinyatakan efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Dari kegiatan

tindakan siklus 1 dan siklus 2 dapat di simpulkan sebagai berikut perencanaan

> Hayyun Lathifaty Yasri, Endang Mulyani, Efektivitas Penggunaan Media Film untuk
Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas X, Harmoni Sosial Jurnal
Pendidikan IPS. Vol. 3 No. 2, 2016, hal. 10-15.



pembelajaran guru pada siklus 1 dan 2 terdapat peningkatan, hal ini dapat
dilihat dari nilai rata-rata pada siklus 1 sebesar 3,50 dan meningkat menjadi
3,83 pda siklus ke- 2, dengan demikian terjadi peningkatan sebesar 0,33.
Hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA pada materi penggolongan
makhluk hidup dengan menggunakan medai audio visual diperoleh nilai rata-
rata yang menunjukkan adanya peningkatan yaitu nilai rata-rata yang
diperoleh siswa sebesar 64 dan pada siklus ke -2 semakin meningkat dengan
nilai rat-rata sebesar 78, dengan demikian terjadi peningkatan sebesar 14. °
Dari beberapa penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian
yang akan peneliti lakukan berbeda dari penelitian-penelitian terdahulu yaitu:

Tabel 2.1
Hasil Penelitian yang Relevan

Penelitian Terdahulu

Hasil Penelitian

Pembeda

1. Khusnul Afifah

Penggunaan media
audio visual
berpengaruh  terhadap
hasil  belajar  siswa
sebesar 45,3%,
berpengaruh  terhadap
motivasi belajar siswa
sebesar  73,58% dan
penggunaan media
audio visual oleh guru
sebesar 64,15% dan
media audio  visual
yang digunakan dengan
film.

Penelitian  yang
peneliti  lakukan
saat ini  yaitu
hanya fokus pada
hasil peningkatan
hasil belajar siswa
dan media audio
yang digunakan
menggunakan
slide power point
interaktif

2. | Hayyun
Yasri

Lathifaty

Penggunaan film dalam
pembelajaran terbuktif
efektif  meningkatkan
minat dan hasil belajar

Penelitian
terdahulu
mengukur tentang
efektifitas media

® Rusmalina, Penggunaan Media Audio Visual dalam Pembelajaran llmu Pengetahuan
Alam untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran. Vol. 3 No.
3. 2014, hal. 10-11.



siswa terbukti dengan
uji signifikan
0,000<0,05 yang berarti
bahwa hipotesis pertma
di terima.

audio visual
dengan film
sedangkan yang
penelitian  yang
saat ini peneliti
lakukan berfokus
pada peningkatan
hasil belajar siswa

dengan media
audio visual
power point
interaktif
3. | Rusmalina Penggunaan media | Penelitian
audio  visual dalam | terdahulu
pembelajaran IPA | menggunaskan
untuk  meningkatkan | penelitian
hasil  belajar  siswa | tindakan kelas
dapat dinyatakan efektif | sedangkan
ditunjukkan dengan | penelitian  yang
peningkatan hasil | saat ini peneliti
belajar siswa mencapai | lakukan
78 dari hasil belajar | menggunakan
siswa yang sebelumnya | penelitian
64. kuantitatif, dan
media yang

digunakan adalah
media audio
visual

power point
interaktif

B. Kajian Teori
1. Pengertian Penggunaan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Penggunan adalah
proses, cara, perbuatan menggunakan sesuatu, pemakaian”.’

2. Media Audio Visual

a. Pengertian Media Audio Visual

" Alwi Hasan, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Departemen Pendidikan
Nasional Balai Pustaka, 2005), him. 849.



Kata media berasal dari bahasa latin yang artinya adalah jamak
dari medium. Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan
untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat
merangsang pemikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian
siswa dalam proses belajar.® Media juga merupakan sebagai alat bantu
bagi pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat
merangsang pemikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian
siswa dalam proses belajar. Media juga merupakan sebagai alat bantu
bagi pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Adapun media
pendidikan digunakan secara bergantian dengan istilah alat bantu atau
media komunikasi. Dengan kata lain media adalah komponen sumber
belajar atau wahana fisik yang mengandung intruksional di
lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar.’

Media audio visual atau alat-alat audio-visual adalah alat-alat
“audible” artinya dapat didengar dan alat-alat “visible” artinya dapat
dilihat.® Jadi media audio visual adalah media yang dapat didengar
dan dapat pula dilihat oleh panca indera misalnya rekaman video,
yang dapat di kelompokkan dalam media audio-visual, diantaraya,

televisi, slide power ponit interaktif , vidio interaktif, film bersuara,

® Sadiman (ed.), Media Pendidikan, (Jakarta: Pustekom Dikbud dan PT RajaGafindo
Persada, 2012), him. 6.

® Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014), him. 4.

19 Daryanto, Media Pembelajaran, (Yogyakarta:Gaya Media, 2016), him. 5-7.



kaset video atau CD dan komputer.** Kemampuan media ini dianggap

lebih baik dan lebih menarik, sebab mengandung kedua unsur jenis

media yang pertama dan kedua. Pemanfaatan media audio visual

biasanya dilengkapi dengan lembar kegiatan siswa yang memandu

siswa untuk memanfaatkan media audio visual dalam proses

pembelajaran.

b. Jenis-jenis media audio visual
Adapun jenis-jenis media audio visual bervariasi yang dapat

digunakan untuk proses kegiatan belajar mengajar yaitu'*:

1) Media audio visual gerak contohnya: televisi, video tape, film dan
media audio pada umumnya seperti kaset program, piringan, dll.

2) Media audio visual diam contohnya: filmastip bersuara, slide
bersuara, komik dengan suara

3) Media audio semi gerak contohnya: telewriter, mose, dan media
board

4) Media visual gerak contohnya: film bisu

5) Media visual diam contohnya: microfon, gambar, grafis, peta
globe, bagan.

6) Media seni gerak

7) Media audio contohnya: radio, telephone, tape, disk, dll

8) Media cetak contohnya: koran, majalah, buku, tabloid, dll

¢. Manfaat media pembelajaran audio visual

“Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto, Media Pembelajaran Manual dan Digital
(Jakarta:Galia Indonesia, 2016), him. 131.
“Ibid., him 131-132.



Perkembangan teknologi informasi yang begitu pesat ternyata
berdampak luas hingga kewilayah bahan ajar, salah satunya adalah
audio visual. Bahan ajar ini memilii beragam bentuk variasi ada yang
bentuk permainan, soal-soal, dan adapula yang berbentuk bahan ajar.
Ini merupakan sisi positif dari teknologi informasi bagi dunia
pendidikan.’®

Secara umum manfaat yag dapat diperoleh adalah proses
pembelajaran lebih menarik, lebih interaktif, jumlah waktu mengajar
dapat dikurangi, kualitas belajar siswa dapat ditingkatkan dan proses
belajar dapat dilakukan dimana saja, kapan saja serta sikap belajar
siswa dapat ditingkatkan.'*

Manfaat yang diperoleh keunggulan dari sebuah multimedia dalam
proses pembelajaran yaitu:

1) Memperbesar benda yang sangat kecil dan tidak tampak oleh mata,
seperti kuman, bakteri.

2) Memperkecil benda yang sangat besar yang tidak mungkin
dihadirkan disekolah seperti, gajah, rumah, gunung.

3) Menyajikan benda atu peristiwa yang kompleks, rumit dan
berlangsung cepat atau lambat, seperti sistem tubuh manusia,
bekerjanya suatu mesin, beredarnya planet mars, berkembangnya

bunga.

3 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva
Press: 2014), him. 327.

4 Daryanto, Media Pembelajaran Perananya Sangat Penting dalam Mencapai Tujuan
Pembelajaran, (Yogyakarta, Gava Media: 2013), him. 52.



4) Menyajikan benda atau peristiwa yang jauh seperti, bulan, bintang,
salju.
5) Menyajikan benda atau peristiwa yang berbahaya seperti, letusan
gunung berapi, harimau, racun.
6) Meningkatkan daya tarik dan perhatian siswa.
d. Kekurangan dan kelebihan audio visual
1) Kelebihan media audio visual
a) Dapat menayangkan informasi dalam bentuk teks, gambar
dan suara.
b) Interaktif dengan peserta didik.
c) Dapat diadaptasi sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
d) Dapat mengontrol hadware media lain.
e) Dapat dihubungkan dengan video untuk mengawasi kegiatan
belajar peserta didik,
f) Dapat mengelola laporan atau respon peserta didik.
2) Kelemahan media audio visual
a) Memerlukan laptop dan pengetahuan program.
b) Memerlukan hadware khusus untuk proses penggunaan dan
pengembangan.
¢) Resolusi untuk image grafik sangat terbatas pada sistem

micropprocessor.



d) Tidak kompatibel antar jenis yang ada.*
3. Hasil Belajar/ Prestasi belajar

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh
siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.™® Sedangakan menurut
Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa prestasi belajar adalah tingkat
pencapaian yang telah dicapai oleh anak didik atau siswa terhadap tujuan
yang ditetapkan oleh masing-masing bidang studi setelah mengikuti
program pengajaran dalam waktu terteantu.'’

Faktor kemampuan siswa tidak hanya dari prestasi belajar siswa
melainkan bisa dari motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan
kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis.
Selain itu faktor yang tidak kalah penting adalah media pembelajaran
yang digunakan guru dalam proses belajar mengajar di sekolah.

Dalam proses pembelajaran, hasil belajar menjadi tolak ukur
keberhasilan proses pembelajaran yang telah berlangsung. Apabila hasil
belajar sudah memenuhi indikator ketuntasan yang distandarkan, maka
dapat dinyatakan proses pembelajaran tersebut berhasil. Ketuntasan hasil
belajar dapat diperoleh melalui evaluasi yang mencakup tiga ranah, yakni
kognitif, psikomotor, dan afektif. Kesemuanya itu saling

berkesinambungan antara satu dengan yang lain. Hasil belajar merupakan

> Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva
Press: 2014), him. 332.

'8 Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya:
2013), him. 22.

7 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara: 2003),
him. 269.



suatu tingkat keberhasilan yang dicapai siswa, dalam menyelesaikan
pendidikannya di sekolah. Prestasi itu dapat dilihat melalui hasil yang
diperoleh siswa selama di sekolah.*®
4. llmu Pengetahuan Alam (IPA)
a. Pengertian IPA
lImu Pengetahuan Alam berkaitan dengan cara mencari tahu
tentang alam secara sistematis, sehingga ilmu pengetahuan alam
bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-
fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan
suatu proses penamuan. Hakikat ilmu pengetahuan alam meliputi
empat unsur utama yaitu **;

1) Sikap : rasa ingin tahu tentang benda, fenomena alam, makhluk
hidup, serta hubungan sebab akibat yang menimbulkan masalah
baru yang dapat dipecahkan melalui prosedur yang benar.

2) Proses : prosedur pemecahan masalah melalui metode ilmiah,
metode ilmiah meliputi penyusunan hipotesis, perancangan
eksperimen atau percobaan, evaluasi, pengukuran, dan penarikan
kesimpulan.

3) Produk : berupa fakta, prinsip, teori dan hukum.

'8 Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya:
2013), him. 22.

% Anatri Desita, Kedudukan dan Aplikasi Pendidikan Sains di Sekolah Dasar, vol. 1
(Profesi Pendidikan Dasar, 2014), him. 194.



b. Peredaran Darah

Peredaran darah adalah suatu sistem organ yang berfungsi
memindahkan zat ke dan dari sel. Sistem ini juga menolong stabilisasi
suhu dan pH tubuh (bagian dari hemeostasis). Ada dua jenis sistem
peredaran darah yaitu sistem peredaran darah terbuka dan sistem
peredaran darah tertutup. Sistem peredaran darah merupakan bagian
dari kinerja jantung dan jaringan pembuluh darah(sistem
kardiovaskuler) dibentuk. Sistem ini menjamin kelangsungan hidup
organisme, didukung oleh metabolisme setiap sel dalam tubuh dan

mempertahankan sifat kimia dan fisikologis cairan rubuh.?
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Gambar 2.1
Anatomi Jantung
Sumber: id.m.wikipedia.org

2 Chairil, dkk, Buku IPA saling Temas Kelas, (Jakarta:Pusat Perbukuan Departemen
Pendididan Nasional, 2008), him. 58.



Gambar 2.2
Sistem Peredaran Darah
Sumber: id.m.wikipedia.org
C. Paradigma/ Kerangka Penelitian
Kerangkat berfikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai

berikut:

Media Audio Hasil Belajar
Visual

v

Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa ada pengaruh antara Media Audio
Visual (variabel X) dengan Hasil Belajar siswa (variabel Y).
D. Hipotesis
Hipotesis yang peneliti ajukan adalah:
1. Hipotesis analisis/ kerja (Ha)
Ada pengaruh antara media audio visual terhadap hasil belajar siswa.
2. Hipotesis nol/ nihil (Ho)

Tidak ada pengaruh antara media audio visual terhadap hasil belajar siswa



BAB II1I
METODE PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di MI Muhammadiyah Kalikajar
Wonosobo, dengan waktu pelaksanaan selama kurang lebih 2 (dua) bulan
sejak tanggal dikeluarkanya ijin penelitian yaitu tanggal 04 Oktober-04
Desember 2018.
B. Metode Penelitian
1. Pendekatan
Jenis penelitian yang dilakukan saat ini adalah penelitian
kuantitatif dengan menggunakan pertanyaan tersetruktur atau sistematif
yang sama kepada banyak orang, untuk kemudian seluruh jawaban yang
diperoleh diteliti dan dicatat, diolah dan dianalisis, pertanyaan terstruktur/
sistematis tersebut dikenal dengan istilah kuesioner.? Dari penelitian ini
diharapkan dapat diperoleh data yang akurat tentang Penggunaan Media
Audio Visual terhadap Hasil Belajar IPA Materi Peredaran Darah Manusia
di Ml Muhammadiyah Kalikajar Wonosobo.
2. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi berarti keseluruhan unit atau individu dalam ruang
lingkup yang ingin diteliti, ada beberapa rumus yang dapat digunakan

oleh peneliti untuk menentukan jumlah anggota sempel. Sebagai ancer-

21 Bambang Prasetyo, Metode Penelitian Kuantitatif : Teori dan Aplikasi (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2005), him.141.



ancer, jika peneliti mempunyai beberapa ratusan subyek dalam
populasi, mereka dapat menentukan kurang lebih 25-30% dari jumlah
subyek tersebut. Jika jumlah anggota subyek dalam populasi hanya
meliputi antara 100 hingga 150 orang, dan dalam pengumpulan data
penelitian menggunakan angket sebaiknya subyek jumlah itu diambil
seluruhnya. Akan tetapi apabila peneliti menggunakan teknik
wawancara (interview) atau pengamatan (observasi) jumlah tersebut
dapat dikurangi menurut jumlah pengambilan sampel sesuai dengan
kemampuan peneliti.*?

Karena dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan
data berupa angket dan jumlah siswa di MIM Kalikajar keseluruhan
dari kelas 1-6 ada 212 orang. Maka penelitian ini melibatkan beberapa
populasi yang ada, jumlah responden yang diambil adalah seluruh siswa
kelas V di MIM Kalikajar, Wonosobo, sebanyak 20 orang.

b. Sampel

Sampel yang diambil dalam penelitian ini berjumlah 20 siswa kelas
5. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik random sampling, purposive sampling yaitu dalam
memilih sampel dilakukan secara tidak acak dan didasarkan pada suatu
pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti sendiri berdasarkan ciri

atau sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya. Dengan demikian

22 Suharsimi Arikunto, Menejemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2016), him. 95.



maka peneliti memberi hak yang sama kepada setiap subyek untuk
memperoleh kesempatan di pilih menjadi sampel.?®
Adapun Kriteria sampel yang digunakan sebagai berikut:
1) Kelas V dapat membaca dan memahami angket dengan baik.
2) Selain kelas V tidak di izinkan oleh kepala sekolah.
3) Kelas V tidak sedang mengikuti perlombaan.
3. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah sebagai berikut:
a. Angket/ Kuesioner
Penelitian ini menggunakan angket/ kuesioner yaitu merupakan
metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan
seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk diberikan
respon sesuai dengan permintaan penggunaan.?* Metode ini
dimaksudkan untuk mengumpulkan data tentang penggunaan media
audio visual dalam upaya peningkatan hasil belajar IPA materi
peredaran darah di MIM Kalikajar Wonosobo.

Adapun pengukuran yang digunakan dalam kuesioner
penelitian ini adalah angket yang digunakan bersifat tertutup sehingga
siswa memilih jawaban yang sesuai dirinya. Untuk mempermudah
pembuatan angket, maka peneliti membuat kisi-kisi angket sebagai

berikut;

2% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Bumi
PT Rineka Cipat, 2006), him. 134.

24 Eko Putro Wiyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012), him. 33.



Tabel 3. 1
Kisi-kisi Angket Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual
terhadap Hasil Belajar Siswa

No Indikator Teknik Pengumpulan Nomor soal
Data

1. | Ketertarikan terhadap Angket 1,2, 7
media audio visual

2. | Penggunaan media Angket 4,5,6,8
audio visual di MIM
Kalikajar

3. | Pengaruh media audio Angket 9,10,11,12,
visual terhadap hasil
belajar siswa

b. Wawancara
Peneliti melakukan wawancara guna menggali informasi yang
lebih mendalam dari responden. Wawancara dilakukan bersama wali
kelas V Ibu Anis Nurul Azizah, S.Pd untuk mengetahui penggunaan
media audio visual terhadap hasil belajar IPA materi peredaran darah,
pada hari Sabtu, 16 November 2018 di MIM Kalikajar.
c. Dokumentasi
Metode dokumentasi digunakan untuk mendapatkan dokumen-
dokumen tentang MI Muhammadiyah KalikajarWonosobo yang
berhubungan dengan masalah penelitian. Metode ini digunakan untuk
mengumpulkan data prestasi akademik berupa nilai ulangan IPA, nilai
pre test dan post test siswa materi peredaran darah. Nilai IPA yang
diambil adalah nilai pada materi peredaran darah pada tahun ajaran

2018/2019 di MI Muhammadiyah Kalikajar Wonosobo.



d. Uji Validitas dan Uji Reabilitas Instrumen Penelitian
Untuk mengetahui tingkat kesahihan dan keterandalan instrumen

ini maka perlu dilakukan uji validitas dan reabilitas.

1) Uji Validitas Instrumen penelitian

Validitas menurut arikunto adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kesahihan atau kevalidan sesuatu
instrumen. Sesuatu instrumen yang sahih atau valid memiliki
validitas yang rendah. Tinggi rendahnya validitas instrumen
menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang

dari gambaran tentang variabel yang dimaksud.®
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidak
sahnya suatu kuesioner. Kuesioner dikatakan valid apabila
pernyataan pada kursioner mampu mengungkap sesuatu yang akan
diukur oleh kuesioner itu. Uji siignifikan dilakukan dengan
membandingkan nilai r hitung dengan r tabel. Jika r hitung
memiliki nilai positif dan lebih besar dari r tabel, maka butir atau
pernyataan tersebut dinyatakan wvalid. Uji validitas dalam

penelotian ini menggunakan

25 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2006), him. 168.



Tabel 3.2
Pengujian Validitas Penggunaan Media Audiovisual
Terhadap Hasil Belajar Siswa

Pernyataan r hitung r tabel Keterangan
1 0,874 0,444 Valid
2 0,957 0,444 Valid
3 0,766 0,444 Valid
4 0,870 0,444 Valid
5 0,800 0,444 Valid
6 0,836 0,444 Valid
7 0,885 0,444 Valid
8 0,852 0,444 Valid
9 0,940 0,444 Valid
10 0,899 0,444 Valid
11 0,906 0,444 Valid
12 0,609 0,444 Valid

Sumber: Pengujian SPSS 21.0 for Windows
Angket dinyatakan valid dikarenakan r hitung lebih besar
dari r tabel.
2) Uji Reabilitas Instrumen penelitian
Uji reabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu.
Reliabel artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan. Reabilitas

juga menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen



cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengupul data
karena instrumen itu sudah baik. %

Uji validitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner
yang merupakan indikator dari variabel. Kuesioner dikatakan
reliabel jika jawaban seseorang terhadap kuesioner stabil dari
waktu ke waktu. Uji reabilitas akan dilaksanakan dengan
menggunakan bantuan SPSS 21.0 for windows. SPSS memberikan
fasilitas untuk mengukur reabilitas dengan uji statistik Cronbach’s
Alpha. Variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai

Cronbach’s Alpha > 0,5.

Tabel 3.3
Uji Reabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha | Kesimpulan
Media Audio Visual
terhadap Hasil Belajar 0,964 Reliabel
Siswa

Sumber: Pengujian SPSS 21.0 for Windows
4. Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif
adalah menganalisis dalam bentuk angka-angka yang diambil dari hasil
angket. Untuk mengetahui variabel (X) yaitu penggunaan media audio
visual digunakan rumus persentase dengan penyajian tabel. Rumus

prosentase yang dimaksud adalah sebagai berikut:

26Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2006), him. 178.



F

P= — X100%
N
Keterangan:
P =Persentase
F =Frekuensi
N =Jumlah Responden?’

Selanjutnya untuk mengetahui penggunaan media audio visual
terhadap hasil belajar IPA materi peredaran darah, peneliti menggunakan

rumus korelasi product moment sebagai berikut:

Fxy = N2 XY-X)QY)

VINEXE(EXD)] (NSYH(EY)

Keterangan:
rxy = koefisien korelasi yang dicari
N = banyaknya subyek pemilik nilai
X = nilai variasi variabel x
Y = nilai variasi y*
Dalam penerapan rumus diatas, peneliti menggunakan bantuan

program SPSS 21.0 for windows yang kemudia akan dirangkai dalam hasil

penelitian pada bab IV.

2T Anas Sudijino, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2008), him. 43.

%8 Eko Putro Wijoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012), him. 179.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Proses pembelajaran IPA sub materi peredaran darah kelas 5 di MIM
Kalikajar sebelum menggunakan media audio visual kurang efektif hal ini
dapat dilihat pada saat kegiatan belajar mengajar hanya berpusat pada
guru, siswa kurang memperhatikan dan materi yang disampaikan oleh
guru hanya berbantu dengan media gambar yang ada dibuku paket siswa.

2. Penggunaan media audio visual dalam pembelajaran IPA sub materi
peredaran darah di MIM Kalikajar wonosobo dalam kategori tinggi yaitu
berdasarkan rumusan hasil angket dari 20 responden dan pertanyaan
sebanyak 13 item soal dimana frekuen jawabaannya 11 siswa dalam
kategori tinggi dengan presentase 55% dan didukung dari hasil
wawancara bersama wali kelas 5 bahwa penggunaan media audio visual
sangat membantu dan memberikan dampak yang positif dalam proses
kegiatan belajar mengajar.

3. Peningkatan hasil belajar IPA sub materi peredaran darah di MIM
Kalikajar Wonosobo kelas V dalam kategori tinggi. Berdasarkan hasil
dari nilai ulangan siswa dalam predikat tuntas KKM dengan persentase
80%, dan terbukti dengan peningkatan jumlah siswa yang tuntas dari

kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang sudah di tetapkan MIM



Kalikajar yaitu 75 hanya ada 20% siswa yang belum tuntas KKM.
Adapun pengaruh antara penggunaan media audio visual dengan hasil
belajar IPA materi peredaran darah di MIM Kalikajar Wonoosobo. Hal ini
di buktikan dengan perolehan nilai ry, yang diperoleh sebesar 0,489. Hal
ini bila dibandingan dengan r tabel pada taraf signifikan 5% dengan
df=N-nr=20-2=18 r merujuk pada tabel taraf signifikan 5% yaitu 0,444
maka ryy sebesar 0,489 lebih besar apabila dibandingkan dengan r tabel.
Dan dari uji korelasi product moment diatas nilai ry, yang diperoleh
sebesar 0,489 terletak antara 0,40-0,599 dari sini dapat dinyatakan bahwa
kekuatan korelasi antara variabel penggunaan media audio visual dan
variabel hasil belajar IPA materi peredaran darah adalah korelasi yang
tergolong sedang atau cukup.
B. Saran

Saran yang peneliti berikan adalah sebagai berikut:

1. Pembelajaran dengan bantuan media audio visual merupakan salah satu
pembelajaran yang dapat digunakan untuk mata pelajaran IPA di MIM
Kalikajar sehingga menjadi variasi guru dalam mengajar.

2. Perlu mencoba menggunakan media audio visual pada materi pelajaran
yang lain.

3. Pembelajaran menggunakan media audio visual diharapkan siswa lebih
aktif dalam pembelajaran sehingga guru bertindak sebagai fasilitator,
maka harus saling berkomunikasi dan kerjasama agar pelaksanaan

pembelajaran dengan media sesuai dengan yang diharapkan.



4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat ditindak lanjuti dengan penelitian

yang lain.
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